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The Effect Of Sex Education Using Wheel Of Fortune Media On Preventive Sexual 

Abuse In Early Children In Kindergarten Selaras Cita Malang City 

 

Abstract: The time of children is often referred to by the term "The Golden Age". Early childhood takes control 

of adults in the process of child development. Many children experience developmental problems one of which 

is sexual violence. According to Pramastri (2014) sexual assault is sexual activity in children who do good by 

adults, as well as the children of peers with the victim. One way of addressing the problems of the high number 

of sexual assaults on children is providing sex education in early childhood. Media Wheel of Fortune this can 

encourage children to participate in learning. Therefore, this Wheel of Fortune media provide feedback directly. 

The design of this study using One Group Pre Test – Post Test design with a population of 33 children, using the 

technique of sampling Simple Random Sampling, with the number of samples 30 children who meet the criteria 

for inclusion. Data retrieval is performed using ceklist as a research instrument. Then the data were analyzed 

using SPSS the test with wilcoxon signed rank test (α = 0.05) indicates that the value significance of 0.007 < α 

(0.05). Therefore the value of significance α (0.05) < then H0 is rejected, meaning rejected, meaning there are 

influences of sex education using media wheel of fortune against preventive early childhood sexual abuse at 

Selaras Cita Kindergarten in Malang City. Expected health workers specifically midwives can be used as input 

in the prevention of child sexual violence and make other programs related to sex education for children. 

Keywords: Sex Education, Media Wheel of Fortune, Sexual Abuse, Early Childhood 

Abstrak: Masa anak-anak sering disebut dengan istilah “The Golden Age”. Anak usia dini membutuhkan 

pengawalan orang dewasa dalam proses perkembangan anak. Anak banyak mengalami masalah perkembangan 

salah satunya adalah kekerasan seksual. Menurut Pramastri (2014) kekerasan seksual adalah  aktivitas  seksual  

pada  anak  yang  dilakukan  baik  oleh  orang  dewasa,  anak  yang  lebih  tua  usianya, maupun anak yang 

sebaya dengan korban. Salah satu cara mengatasi permasalahan tingginya angka kekerasan seksual pada anak 

adalah memberikan pendidikan seks pada anak usia dini. Media Wheel of Fortune ini dapat mendorong anak 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, media Wheel of Fortune ini memberikan umpan balik 

langsung, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sex education menggunakan media wheel of fortune terhadap preventif sexual abuse anak 

usia dini. Desain penelitian ini menggunakan One Group Pre Test-Post Test design dengan populasi sebanyak 

33 anak, sampling menggunakan teknik Simple Random Sampling, dengan jumlah sampel 30 anak yang 

memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan data dilakukan menggunakan ceklist sebagai instrument penelitian. 

Kemudian data dianalisa menggunakan SPSS dengan uji wilcoxon signed rank test (α= 0,05) menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi 0,007< α (0,05). Oleh karena nilai signifikansi < α (0,05) maka H0 ditolak yang artinya 

ditolak yang artinya ada pengaruh sex education menggunakan media wheel of fortune terhadap preventif sexual 

abuse anak usia dini di TK Selaras Cita Kota Malang. Diharapkan tenaga kesehatan khususnya bidan dapat 

dijadikan masukan dalam preventif dari tindak kekerasan seksual anak dan membuat program-program lainnya 

yang berhubungan dengan pendidikan seks untuk anak. 

Kata Kunci: Sex Education, Media Wheel of Fortune, Sexual Abuse, Anak Usia  Dini 
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PENDAHULUAN 

Masa anak-anak sering disebut dengan 

istilah “The Golden Age”,  merupakan 

masa yang penting karena menjadi penentu 

bagi masa-masa berikutnya. Hal ini sesuai 

menurut Loeziana dalam The Golden Age : 

Masa Efektif Merancang Kualitas Anak 

(2017). Dalam  masa Golden Age 

merupakan masa keemasan dan masa ini 

tidak akan datang untuk keduakalinya 

dalam kehidupan dan disini memiliki 

keistimewaan untuk membentuk anak 

menjadi orang dewasa yang diharapakkan. 

Oleh karenanya dalam masa Golden Age 

membutuhkan pengawalan orang dewasa 

dalam proses perkembangan anak, sebagai  

pondasi pembentukan karakter anak.  

Akan tetapi dalam proses ini , tidak 

semua anak dapat merasakan , banyak hal 

yang dapar terjadi dalam masa ini yang 

dapat mempengaruhi pembentukan 

pondasi dan merugikan masa depan  anak 

selanjutnya, salah satunya  adalah 

“kekerasan seksual”. Menurut Pramastri 

(2014) kekerasan seksual adalah  aktivitas  

seksual  pada  anak  yang  dilakukan  baik  

oleh  orang  dewasa,  anak  yang  lebih  tua  

usianya, maupun anak yang sebaya dengan 

korban. Hasil laporan KPAI sebanyak 

2.737 kasus kekerasan terhadap anak di 

tahun 2017. Sebagian besar dari kasus yang 

dilaporkan, yaitu 52% merupakan 

kekerasan seksual terhadap anak pra 

sekolah. Kasus sodomi menjadi yang 

terbanyak yaitu 54%, pencabulan sebanyak 

36%, perkosaan sebanyak 9%, dan ‘incest’ 

sebanyak 1%. Menurut data Polres Kota 

Malang, sepanjang tahun 2017 menangani 

277 kasus kekerasan seksual anak pra 

sekolah. Sementara pada awal 2018, kasus 

kekerasan seksual anak terjadi sebanyak 37 

kasus pada bulan pertama dan kedua. Pada 

10 bulan terakhir 2018 DP3AP2KB Kota 

Malang mendapat laporan kasus kekerasan 

seksual anak pra sekolah sebanyak 60 

kasus. 

 Akibat dari kekerasan seksual bisa 

mengakibatkan permasalahan , diantaranya 

kecemasan, perilaku agresif, paranoid, 

gangguan stress paska trauma, depresi, 

meningkatkan percobaan bunuh diri. 

Kekerasan seksual tidak terjadi begitu saja 

ada, beberapa  faktor-faktor penyebab 

menurut Syarifah Fauzi’ah (2016), 

terdapat tiga faktor penyebab, antara lain: 

(1) adanya orientasi ketertarikan seksual 

kepada anak-anak (pedofilia), (2) pengaruh 

pornomedia massa (media yang 
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menampilkan hal-hal bersifat porno), dan 

(3) ketidakpahaman anak terhadap 

persoalan seksualitas.  

Salah satu upaya untuk  mengatasi 

permasalahan tingginya angka kekerasan 

seksual pada anak adalah memberikan 

pendidikan seks pada anak usia dini. 

Menurut Prof. Al Gawshi (2003). 

Pendidikan seksual adalah memberi 

pengetahuan yang benar kepada anak yang 

menyiapkannya untuk beradaptasi secara 

baik dengan sikap-sikap seksual dimasa 

kehidupannya dan pemberian pengetahuan 

ini menyebabkan anak memperoleh 

kecenderungan logis yang benar terhadap 

masalah-masalah reproduksi. 

Beberapa alasan dan tujuan mengapa 

pendidikan seks ( seks education penting 

diajarkan sejak usia dini, di antaranya 

melalui pendidikan seks, anak akan: (1) 

memiliki pengetahuan mengenai tubuhnya, 

(2) memiliki kesadaran yang baik, (3) 

memiliki hubungan interpersonal yang 

tepat, (4) mampu membedakan identitas 

diri dan peran seks, (5) dapat melindungi 

diri dari kekerasan. Pendidikan Berbagai 

metode diciptakan untuk membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif, kreatif dan 

inovatif. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah media Wheel 

of fortune.  

Media Wheel of Fortune menurut 

Ginnis (2016) adalah media yang dapat 

mendorong anak untuk berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Untuk memberikan 

minat dan dorongan belajar sesuai dengan 

usia anak, media dikemas dengan tampilan 

yang menarik (animasi, gambar, dan 

warna). Dengan demikian  media Wheel of 

fortune merupakan salah satu upaya 

pemberdayaan anak dengan upaya 

pendidikan seks ( seks education untuk  

pencegahan adanya kekeran seks pada 

anak, karena media ini  memberikan 

umpan balik langsung, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif 

dan efesien. 

Dari hasil studi pendahuluan di TK 

Selaras Cita Malang pada tanggal 20 

November 2018, wawancara dilakukan 

terhadap 10 siswa terdapat 7 siswa belum 

mengerti tentang 4 zona pribadi anak: 

mulut, dada, bagian diantara kaki (alat 

kelamin) dan pantat. Dari data sekolah, 

sebagian besar orang tua siswa bekerja 

sehingga siswa diasuh oleh nenek atau 

pembantu rumah tangga. Dari latar 

belakang tersebut, pendidikan seks 



 

 

JURNAL PENDIDIKAN KESEHATAN, VOLUME 10, NO.2, OKTOBER 2021: 113  - 123 

 

116        pISSN 2301-4024 eISSN 2442-7993  

 
 
 
 

sangatlah penting bagi anak-anak, dan 

peneliti bertujuan membuat metode 

bermain sekaligus belajar sex education 

denhan media wheel of fortune terhadap 

preventif sexual abuse anak usia dini di TK 

Selaras Cita Sawojajar Kota Malang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian pre eksperimental dengan desain 

One Group Pre Test-I Post Test design. 

intervensi yang dilakukan adalah 

memberikan sex education dengan media 

wheel of fortune kemudian anak 

diobservasi untuk  post test dalam bentuk 

ceklist. Populasi adalah siswa TK Selaras 

Cita kelas TK B pada  kelompok usia 5-7 

tahun sebanyak 30 siswa diambil secara  

probability sampling  dengan kriteria 

inklusi:1) usia 5-7 tahun, 2) telah 

mendapatkan pelajaran tentang aspek 

pengembangan afektif dan kognitif; 3) 

Tidak diasuh oleh orang tua; 4) Mengikuti 

seluruh kegiatan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan Untuk Variabel independen  sex 

education menggunakan media wheel of 

fortune dan variable dependen adalah 

preventif sexual abuse anak usia dini. 

Instrumen yang digunakan adalah ceklist  

berupa suatu pencatatan yang berisi 

tentang daftar kriteria yang spesifik 

pendidikan seks anak usia dini, sebagai alat 

untuk menilai  preventif sexual abuse anak 

usia dini. Jumlah daftar kriteria yang akan 

diberikan adalah 16 soal dengan 2 pilihan 

jawaban yaitu pilihan jawaban “Ya”, 

“Tidak”. Lama waktu menjawab untuk 

masing-masing soal 1,5 menit untuk satu 

kriteria yang telah dilakukan uji validitas r 

hitung > r tabel (0,632) dan uji reabilitas 

nilai Cronbach’s Alpha 0,945. Pengolahan 

data Editing, Coding, Scoring, 

Transfering, Tabulating. Analisa data 

dengan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Penolakan terhadap Ho apabila terdapat 

pengaruh Sex Education menggunakan 

Media Wheel of Fortune terhadap 

Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini di 

TK Selaras Cita Kota Malang. 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden Di TK Selaras 

Cita Kota Malang 

USIA 

  F % 

3 -  < 5 7 23 

> 6 -7 23 77 

  30 100 

JENIS 

KELAMIN Laki 
13 43 

 Perempuan 17 57 

   30 100 
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Tabel :  Distribusi Frekuensi Preventif 

Sexual Abuse Anak Usia Dini Sebelum dan 

sesudah diberikan Sex Education 

menggunakan Media Wheel of Fortune di 

TK Selaras Cita Kota Malang 

Psikomotor 
Sebelum Sesudah 

(f) (%) (f) (%) 

Baik 4 13 7 23 

Cukup 12 40 13 43 

Kurang 14 47 10 30 

 30 100 30 100 

 

Tabel : Peningkatan Preventif Sexual 

Abuse Anak Usia Dini Sesudah diberikan 

Sex Education menggunakan Media Wheel 

of Fortune 

Perlakuan 
Sebelum Sesudah 

(f) (%) (f) (%) 

Baik 4 13 7 23 

Cukup 12 40 13 43 

Kurang 14 47 10 30 

 30 100 60 100 

 

Uji Hipotesis Pengaruh Preventif Sexual 

Abuse Anak Usia Dini Sebelum dan 

Sesudah diberikan Sex Education 

Menggunakan Media Wheel Of Fortune . 

dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

didapatkan nilai Ƶ = -3.758 dengan p value 

sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak yang 

artinya ada pengaruh sex education 

menggunakan media wheel of fortune 

terhadap preventif sexual abuse anak usia 

dini di TK Selaras Cita Kota Malang. 

 

DISKUSI  

Preventif Sexual Abuse Anak Usia 

Dini Sebelum diberikan Sex Education 

menggunakan Media Wheel of Fortune 

Dari hasil analisis data diketahui 

bahwa sebagian responden memiliki 

preventif kurang (47%) yang dimaksud 

adalah responden masih ada yang tidak 

faham mengenai sex education, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden masih 

banyak yang membutuhkan informasi 

mengenai sex education.  

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan(57%). Proses 

pendidikan seks yang dilakukan secara 

bertahap harus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan wawasan 

anak, jenis kelamin (laki – laki dan 

perempuan), karena laki – laki dan 

perempuan akan memiliki kematangan 

yang berbeda dalam masalah seks. 

Dalam penelitian ini diketahui 

bahwa, sebagian besar umur responden 

pada usia 6-8 tahun. Berdasarkan teori 

perkembangan erikson, pada usia 6-8 tahun 

mereka mampu menerima informasi yang 

diberikan, pada usia < 6 tahun 
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perkembangan jiwa seseorang belum 

matang sehingga kemungkinan sulit untuk 

menerima informasi dengan penjelasan 

Desmita (2016) menjelaskan kematangan 

dapat diartikan sebagai hasil akhir dari 

keselarasan antara fungsi – fungsi fisik dan 

psikis sebagai hasil pertumbuhan dan 

perkembangan. Kematangan sebagian 

merupakan proses biologis yang 

berhubungan dengan keadaaan organisme, 

sebagian lagi merupakan hasil belajar yang 

didapat dari latihan-latihan dan 

pengalaman-pengalaman. Hal tersebut 

sesuai dengan ungkapan Saifuddin (2012) 

kepercayaan datang dari apa yang telah 

kita lihat atau apa yang telah kita ketahui. 

Berdasarkan apa yang telah dilihat 

kemudian terbentuk suatu ide atau gagasan 

mengenai sifat atau karakteristik umum 

suatu objek. Pengalaman pribadi, apa yang 

diceritakan orang lain, dan kebutuhan 

emosional kita sendiri merupakan 

determinan utama dalam terbentuknya 

kepercayaan. Reaksi emosional ditentukan 

oleh kepercayaan atau apa yang kita 

percayai sebagai benar bagi objek 

termaksud. Kepercayaan dan perasaan 

mempengaruhi Kecendrungan berprilaku 

secara konsisten selaras dengan 

kepercayaan dan perasaan ini akan 

membentuk sikap individual. 

Preventif Sexual Abuse Anak Usia 

Dini Sesudah diberikan Sex Education 

menggunakan Media Wheel of Fortune 

 

Hasil penelitian tentang pengaruh 

sex education menggunakan media wheel 

of fortune terhadap  preventif sexual abuse 

anak usia dini di TK Selaras Cita Kota 

Malang, sebagian kecil responden 

memiliki kriteria kurang terhadap preventif 

sexual abuse, yang berarti bahwa 

responden masih ada yang tidak faham 

mengenai bagian-bagian tubuh pribadinya 

dan cara untuk menjaga bagian tubuh 

pribadinya.  

Metode dalam suatu pembelajaran 

dijadikan sebagai bagian dari kemampuan 

agar anak-anak menerima informasi baru, 

ide, gagasan dan pendapat. para anak-anak 

terlihat begitu antusias ketika mengikuti 

pembelajaran dengan wheel of fortune. 

Perubahan  sebagai tujuan akhir tentunya 

dilakukan semenarik mungkin. Untuk itu, 

pembelajaran yang diberikan dikemas 

dengan menyenangkan dan materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan usia 

anak, dimana usia 5-7 tahun anak sudah 
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bisa diajari tentang nama-nama dari bagian 

tubuh internal dan eksternalnya (Hurlock, 

2011).  

Pengaruh Sex Education 

menggunakan Media Wheel of Fortune 

terhadapPreventif Sexual Abuse Anak 

Usia Dini 

Berdasarkan penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti bahwa sebelum 

diberikan Sex Education menggunakan 

Media Wheel of Fortune terhadap 

Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini 

sangat sedikit setelah diberikan Sex 

education menggunakan media wheel of 

fortune terhadap preventif sexual abuse 

anak usia dini sebagian besar  baik. Hasil 

analisis data preventif sexual abuse anak 

usia dini sebelum dan sesudah diberikan 

sex education menggunakan media wheel 

of fortune dengan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan ρ = 0,000 (ρ < 

0,05). Karena nilai signifikansi < α, maka 

Ho ditolak, yang menunjukkan ada 

perbedaan antara  preventif sexual abuse 

anak usia dini sebelum dan sesudah 

diberikan sex education menggunakan 

media wheel of fortune. Penelitian ini 

menunjukkan media wheel of fortune 

cocok digunakan untuk membentuk 

preventif sexual abuse. 

 Seorang pendidik harus 

memulainya dengan pendidikan yang 

sesuai dengan umur anak, diantaranya 

dengan mengajarkan tentang pentingnya 

meminta izin ketika hendak masuk ke 

kamar orang lain, khususnya kamar orang 

tua ketika anak berumur 4 atau 5 tahun. 

Dan jika anak berumur 6 atau 7 tahun maka 

pendidik harus mulai mendidiknya tentang 

cara meminta ijin sehingga mampu 

meresapi hal tersebut dan dilaksanakannya 

sebagai bagian dari akhlaqnya.  

Di sisi lain, mengacu pendapat 

Roqib (2008) bahwa tujuan diberikannya 

pendidikan seks sejak usia dini, yaitu 

sebagai berikut: (1) membantu anak 

mengetahui topik-topik biologis seperti 

bagian-bagian tubuh, pertumbuhan, serta 

perkembang-biakan, (2) mencegah anak-

anak dari tindak kekerasan, (3) mengurangi 

rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan 

akibat tindakan seksual; (4) mendorong 

hubungan yang baik, dan (5) membantu 

anak mengetahui peran gender sesuai 

dengan jenis kelamin (seks) mereka. 

Pendidikan seks bagi anak merupakan 

tindakan preventif. Tidak ada cara instan 



 

 

JURNAL PENDIDIKAN KESEHATAN, VOLUME 10, NO.2, OKTOBER 2021: 113  - 123 

 

120        pISSN 2301-4024 eISSN 2442-7993  

 
 
 
 

untuk mengajarkan seks pada anak kecuali 

melakukannya setahap demi setahap sejak 

dini. Kita dapat mengajarkan anak mulai 

dari hal yang sederhana, dan 

menjadikannya sebagai satu kebiasaan 

sehari-hari.  

Dari uraian di atas dapat ditarik 

suatu kesimpulan,  pendidikan seks pada 

anak usia dini penting diberikan, karena 

anak rentan terhadap  terjadinya kekerasan 

seksual karena adanya kelemahan secara 

fisik dan psikologis sehingga anak tidak 

bisa memberikan perlawanan terlebih lagi 

jika pelakunya adalah orang dewasa. 

Selain itu, pendidikan seks terhadap anak 

usia dini masih dianggap tabu oleh 

sebagian orangtua maka dalam 

penyampaiannya diperlukan terobosan 

baru, yang tidak secara frontal 

memperkenalkan tentang pendidikan seks 

namun dikemas dengan pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan.  

Oleh karena itu, wheel of fortune 

berupaya agar pembelajaran yang terjadi 

berlangsung dalam suasana yang kondusif 

dan menyenangkan. Sebab konsep ini 

menawarkan sebuah perpaduan dua 

aktifitas yaitu pendidikan dan hiburan. 

Dimana jika sebuah pembelajaran disertai 

dengan keadaan yang menyenangkan dan 

kondusif tentunya tingkat konsentrasi 

peserta didik akan jauh lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran yang 

berlangsung kaku dan menegangkan, 

dengan pembelajaran yang menyenangkan 

tersebut diharapkan penyerapan materi 

yang disampaikan dapat seoptimal 

mungkin sehingga lebih efektif dan efisien. 

Keunggulan yang diperoleh dari 

penggunaan media Wheel of Fortune 

menurut Ginnis (2016) sebagai berikut : (1) 

Media Wheel of Fortune ini dapat 

mendorong anak untuk berpartisipasi 

dalam pembelajaran, membuat anak lebih 

aktif. (2) Media Wheel of Fortune 

merupakan permainan dengan keunggulan 

yang menantang seperti game show di TV. 

Permainan ini sangat familiar dan dapat 

membangkitkan semangat anak. (3) Media 

ini sangat bagus digunakan dalam 

pembelajaran. (4) Melatih ingatan dan 

kecepatan berpikir anak. (5) Melatih 

pemahaman dalam menyelesaikan 

berbagai masalah yang dihadapi anak, 

sehingga hasil belajar akan meningkat. (6) 

Media Wheel of Fortune dikemas dengan 

tampilan yang menarik (animasi, gambar, 

dan warna), sehingga dapat menarik 
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perhatian anak. (7) Meningkatkan 

pemahaman anak terhadap materi yang 

diberikan. (8) Fleksibel dan luwes, karena 

media ini dapat dikembangkan dan 

dimodifikasi sesuai dengan materi dan 

keterampilan lain. (9) Memberikan umpan 

balik langsung, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif 

dan efesien. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui perubahan  preventif sexual 

abuse anak usia dini sebelum dan sesudah 

diberikan sex education menggunakan 

media wheel of fortune. Setelah dilakukan 

sex education menggunakan media wheel 

of fortune sebagian responden memiliki 

psikomotor cukup. Dapat disimpulkan 

bahwa pemberian sex education 

menggunakan media wheel of fortune 

terdapat pengaruh terhadap preventif 

sexual abuse anak usia dini sehingga 

hipotesis awal sesuai dengan hasil enelitian 

yang didapatkan. 

Keterbatasan 

Peneliti menyadari adanya 

keterbatasan penelitian yaitu ketika 

penyampaian materi, suasana tidak 

kondusif, terkadang responden tidak 

memperhatikan yang membuat peneliti 

tidak fokus terhadap penyampaian materi 

dan menjadi fokus kepada cara untuk 

mengkondisikan responden. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti di TK Selaras Cita Kota 

Malang dan pembahasan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a)Hasil penelitian terhadap siswa TK 

Selaras Cita Kota Malang sebelum 

diberikan sex education menggunakan 

media wheel of fortune terhadap perilaku 

preventif sexual abuse anak usia dini 

sebagian memiliki psikomotor kurang; 

b)Hasil penelitian terhadap siswa TK 

Selaras Cita Kota Malang sesudah 

diberikan sex education menggunakan 

media wheel of fortune terhadap perilaku 

preventif sexual abuse anak usia dini 

sebagian kecil psikomotor yang kurang; c) 

Terdapat pengaruh Sex Education 

menggunakan Media Wheel of Fortune 

terhadap Preventif Sexual Abuse Anak 

Usia Dini di TK Selaras Cita Kota Malang 
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